BAB III

METODE PENELITIAN TINDAKAN KELAS

A. Metode Penelitian

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan metode penelitian tindakan
kelas (PTK) yang bersifat kolaboratif dengan menggabungkan beberapa
pihak, yaitu guru, peserta didik, dan peneliti sendiri. Adapun jenis tindakan
yang diteliti adalah sebagai berikut:

1. Penerapan metode Mind Mapping pada mata pelajaran IPA kelas VI di MI
AL-ASY’ARI Sidoarjo.

2. Minat siswa saat mengikuti proses pembelajaran.

3. Aktivitas guru dan siswa dalam mengelola pembelajaran.

Penelitian ini dirancang dengan menggunakan model Kurt Lewin yang
menyatakan bahwa dalam satu siklus terdiri atas empat begian pokok, yaitu
(1) perencanaan (planning), (2) aksi atau tindakan (acting), (3) observasi
(observing), dan (4) refleksi (reflecting).

Secara keseluruhan, empat tahapan dalam PTK tersebut membentuk

suatu siklus PTK yang digambarkan dalam bentuk spiral.
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Siklus |

Siklus II

Penelitian ini dilakukan di kelas VI MI AL-ASY’ARI Sidoarjo yang

terletak di desa Kundi kelurahan Kepuhkiriman kecamatan Waru

kabupaten Sidoarjo.
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2. Waktu penelitian

Penelitian ini akan dilaksanakan pada semester ganjil yaitu pada bulan

November 2014 sampai bulan Januari 2015.

3. Subyek penelitian

Sebagai subyek dalam penelitian ini adalah siswa kelas VI MI AL-
ASY’ARI Sidoarjo tahun ajaran 2013-2014 dengan jumlah siswa
sebanyak 27 siswa, jumlah siswa perempuan 13 siswa dan jumlah siswa
laki-laki 14 siswa dengan keadaan siswa yang suka bermain, berbicara,
dan berkumpul dengan teman sebayanya.

Pemilihan kelas ini dilakukan dengan pertimbangan bahwa minat
belajar dikelas ini masih perlu ditingkatkan sesuai dengan hasil observasi
yang telah peneliti lakukan. Selain itu pembelajaran dengan
menggunakan metode Mind Mapping belum pernah di terapkan pada

sekolah tersebut.

C. Variable yang Diteliti

Variabel adalah segala sesuatu yang akan menjadi objek pengamatan

dalam penelitian.

1.

Dalam penelitian ini terdapat beberapa variabl, yaitu :

Variabel input : siswa kelas VI MI AL-ASY’ARI Sidoarjo.

2. Variabel Proses : penerapan metode Mind Mapping.

3. Variabel output : minat belajar siswa pada mata pelajaran IPA.
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D. Rancangan Penelitian
Rancangan penelitian adalah rencana dan struktur penelitian yang disusun
sedemikian rupa sehingga kita dapat memperoleh jawaban atas permasalahan-
permasalahan penelitian.'
1. Pelaksanaan penelitian
Siklus I
a. Menyusun perencanaan (planning)
Pada tahap ini, kegiatan yang harus dilakukan adalah 1)
membuat Rencana Pelaksanaan Pembelajaran  (RPP), 2)
mempersiapkan fasilitas dari sarana pendukung yang diperlukan di
kelas, 3) mempersiapkan instrumen untuk merekam proses dan hasil
tindakan.
b. Melaksanakan tindakan (acting)
Pada tahap ini kegiatan yang dilakukan adalah melaksanakan
tindakan yang telah dirumuskan dalam RPP dalam situasi yang
aktual, yang meliputi kegiatan awal, kegiatan inti, dan kegiatan

penutup.

IPunaji Setyosari, MetodePenelitianPendidikan, (Jakarta: Kencana, 2010), jilid1, hal. 148



56

Langkah-langkah dalam RPP

Kegiatan Awal

Membuka pelajaran dengan mengucapkan salam

Berdoa dengan dipimpin oleh perwakilan siswa

Menyampaikan tujuan pembelajaran

Mengaitkan pembelajaran yang sudah dipelajari dengan
pembelajaran yang akan dipelajari saat ini

Menumbuhkan motivasi siswa dengan melakukan senam otak

Kegiatan Inti

Guru menyajikan materi dengan menggunakan Mind Mapping
dalam bentuk power point

Siswa membentuk kelompok berpasangan dua orang

Guru menjelaskan cara melakukan metode Mind Mapping

Salah satu siswa dari pasangan itu menceritakan materi yang
baru diterima dari guru dan pasangannya mendengar sambil
membuat catatan-catatan kecil, kemudian berganti peran. Begitu
juga kelompok lainnya

Setelah semua siswa melakukan tugasnya, siswa diberi waktu
untuk berkreasi membuat Mind Mapping dengan memberi warna

dan gambar sesuai selera



C.
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- Siswa secara  bergiliran/diacak  menyampaikan  hasil
wawancaranya dengan teman pasangannya. Sampai sebagian
siswa sudah menyampaikan hasil wawancaranya

- Siswa menempelkan hasil karyanya di papan kreasi

Penutup

- Guru mengulangi/menjelaskan kembali materi yang kiranya
belum dipahami siswa

- Guru memberikan evaluasi dengan melakukan tanya jawab.

- Guru menutup pembelajaran dengan berdoa dan mengingatkan
siswa-siswi untuk belajar dan di akhiri dengan salam

Melaksanakan observasi (observing)

Pada tahap ini yang harus dilakukan adalah mengamati prilaku
siswa-siswi dalam mengikuti kegiatan proses belajar mengajar dan
memantau aktivitas guru dalam mengelolah pembelajaran yang telah
di rancang sesuai dengan tujuan PTK.

Melakukan refleksi (reflecting)

Pada tahap ini yang harus dilakukan adalah : mencatat hasil
observasi, mengevaluasi hasil observasi, menganalisis hasil
pembelajaran, mencatat kelemahan-kelemahan untuk dijadikan bahan
penyusunan perancangan siklus berikutnya sampai tujuan PTK

tercapai.
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Refleksi terhadap proses belajar mengajar ini perlu dilakukan
anatara penelitian dan pengamatan untuk menemukan penyebab
mencari jalan pemecahannya. Dengan demikian diharapkan pada

akhir siklus tujuan yang telah direncanakan dapat tercapai.

E. Sumber Data dan Cara Pengumpulannya
1. Sumber Data
Sumber data adalah subyek dari mana data itu diperoleh atau segala
informasi mengenai variabel yang akan diteliti., dalam penelitian ini
penulis menggunakan sumber data sebagai berikut:
a. Kepala sekolah untuk mengetahui secara umum objek penelitian.
b. Guru mata pelajaran IPA, untuk mengetahui pelaksanaan
pembelajaran IPA.
c. Dokumen untuk mengetahui data siswa.
d. Siswa.
2. Teknik Pengumpulan Data
Dalam usaha pengumpulan data yang dibutuhkan dalam pembahasan
skripsi ini, penulis menggunakan beberapa teknik sebagai berikut:
a. Interview
Interview adalah teknik pengumpulan data yang digunakan untuk

mendapatkan keterangan-keterangan lisan melalui bercakap-cakap dan
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berhadapan muka dengan orang yang dapat memberikan keterangan
pada si peneliti.”

Teknik ini ditujukan kepada kepala sekolah dan guru untuk
mengumpulkan data tentang metode pembelajaran yang telah digunakan
dalam meningkatkan minat belajar siswa serta sejarah berdirinya obyek
penelitian. Instrumen penelitian yang digunakan adalah lembar
wawancara.

Adapun daftar pertanyaan yang digunakan dalam wawancara
adalah untuk mengetahui hal-hal sebagai berikut:

1) Metode Mind Mapping.

2) Kesulitan dalam menerapkan metode Mind Mapping.

3) Kelebihan metode Mind Mapping dalam pembelajaran IPA.

4) Kesan dalam pembelajaran IPA dengan menggunakan metode
Mind Mapping.

5) Aktivitas siswa dalam pembelajaran IPA dengan metode Mind
Mapping.

b. Observasi

Observasi adalah sebuah penelitian yang dilakukan dengan cara

mengadakan pengamatan kepada obyek secara langsung maupun tidak

langsung.’

* Mardialis, Metode Penelitian, (Jakarta: Bumi Aksara, 1995), hal. 64
3 Muhaimin Ali, Penelitian Pendidikan Prosedur dan Strategi, (Bandung: Angkasa,1985), hal. 91



60

Teknik ini penulis gunakan secara langsung pada obyek
penelitian untuk mengumpulkan data tentang penerapan metode
Mind Mapping untuk meningkatkan minat belajar siswa.

Teknik ini dilakukan dengan cara mengobserfasi aktivitas guru
dan aktivitas siswa. Instrument penelitian yang digunakan adalah
lembar observasi aktifitas guru dan aktifitas siswa.

Adapun kisi-kisi lembar observasi adalah sebagai berikut:

Tabel 3.1
Lembar Observasi Aktifitas Guru

Skor
No Kegiatan

1 | Kegiatan Awal

a. Guru mengucapkan salam

b. Guru mengajak berdoa

¢. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran

d. Guru mengaitkan pembelajaran yang
sudah dipelajari dengan pembelajaran
yang akan dipelajari

e. Guru memotivasi siswa dengan melakukan

senam otak

2 | Kegiatan Inti

a. Guru menyajikan  materi  dengan
menggunakan Mind Mapping dalam
bentuk power point

b. Guru meminta siswa  membentuk

kelompok berpasangan dua orang
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Guru menjelaskan cara melakukan metode
Mind Mapping

Guru meminta siswa melakukan kerja
berpasangan

Guru memberi waktu pada siswa untuk
berkreasi membuat Mind Mapping dengan
memberi warna dan gambar sesuai selera
Guru mengacak siswa untuk
menyampaikan  hasil ~ wawancaranya
dengan teman pasangannya

Guru meminta siswa menempelkan hasil

karyanya di papan kreasi

Kegiatan Penutup

a.

Guru mengulangi/menjelaskan kembali
materi yang kiranya belum dipahami siswa
Guru memberikan  evaluasi dengan

melakukan tanya jawab

¢. Guru menutup pembelajaran dengan berdoa

.

dan mengingatkan siswa-siswi untuk
belajar

Guru mengakhiri dengan salam




Tabel 3.2

Lembar Observasi Aktifitas Siswa
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a.

Siswa memperhatikan materi dengan
menggunakan Mind Mapping dalam
bentuk power point
Siswa membentuk kelompok berpasangan
dua orang

Siswa mendengarkan penjelasan guru
tentang cara melakukan metode Mind
Mapping
Siswa melakukan kerja berpasangan
Siswa berkreasi membuat Mind Mapping
dengan memberi warna dan gambar sesuai
selera
Siswa menyampaikan hasil wawancaranya
dengan teman pasangannya
Siswa menempelkan hasil karyanya di

papan kreasi

No Kegiatan Skor
2134

1 | Kegiatan Awal

a. Siswa menjawab salam

b. Siswa membaca berdoa

c. Siswa mendengarkan tujuan pembelajaran

d. Siswa mendengarkan pembelajaran yang

akan dipelajari

e. Siswa melakukan senam otak

2 | Kegiatan Inti
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3 | Kegiatan Penutup

a. Siswa mendengarkan kembali penjelasan
guru tentang materi yang kiranya belum
dipahami siswa

b. Siswa menjawab evaluasi yang diberikan
oleh guru

c. Siswa berdoa bersama

e. Siswa menjawab salam

c. Dokumentasi

Dokumentasi adalah mencari data mengenai hal-hal variabel
yang berupa catatan, transkip, buku, surat kabar, majalah, notulen
rapat dan sebagainya.

Dokumentasi mencakup arsip-arsip berupa tulisan, photo,
gambar, atau hal-hal yang memungkinkan untuk digali sebagai data
dalam proses penelitian.

Teknik ini penulis gunakan untuk mengumpulkan data tentang
latar belakang sekolah, keadaan siswa, keadaan guru, keadaan sarana
dan prasarana pengajaran, struktur organisasi dan lainnya.

d. Angket

Angket adalah merupakan teknik yang berupa pertanyaan-

pertanyaan yang harus dijawab oleh orang atau anak yang diselidiki

atau diresponden.
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Dalam penelitian ini penulis menggunakan angket tertutup.Dan
teknik ini penulis gunakan untuk mengumpulkan data tentang
peningkatan minat belajar siswa kelas VI MI Al-Asy’ari Waru
Sidoarjo.

Instrument penelitian yang digunakan adalah butir-butir
angket. Adapun kisi-kisi butir angket adalah sebagai berikut:

Tabel 3.3

Kisi-kisi Butir Angket

Nomor
Indikator
No. Indikator Butir Angket Butir
Minat
Angket
1. | Perasaan e Merasa senang dengan mata .
senang pelajaran [PA
e Merasa senang jika
mengulang pembelajaran 10
secara berpasangan
e Merasa senang jika belajar ‘
secara berpasangan
e Senang dengan mata pelajaran
IPA dalam bentuk gambar 4
2. | Ketertarikan |e Lebih tertarik jika belajar
siswa dengan teman dari pada hanya 8
mendengarkan guru
e Tertarik dengan cara guru 5
mengajar [PA
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3. | Perhatian e Sclalu memperhatikan
dalam belajar penjelasan guru tentang mata 3

pelajaran [IPA

e Selalu memperhatikan
penjelasan guru tentang mata
pelajaran IPA dengan

menggunakan gambar

e Selalu memperhatikan teman
jika belajar secara 7

berpasangan

4. | Keterlibatan |e Ikut aktif jika belajar secara

siswa berpasangan

3. Teknik Analisis Data
Analisis data merupakan langkah yang sangat penting, sebab dari hasil
ini dapat digunakan untuk menjawab rumusan masalah yang diajukan
peneliti.
Untuk menganalisis data-data tentang penerapan metode Mind
Mapping yang dilakukan dengan cara mengobserfasi aktivitas guru dan
aktivitas siswa digunakan rumus sebagai berikut:

Skor perolehan

Skor akhir = x 100

Skor maksimal
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Adapun untuk memberikan skor akhir dan nilai rata-rata pada angket
tentang penerapan metode Mind Mapping dalam minat belajar, penulis
menggunakan rumus sebagai berikut:

Skor perolehan

Skor akhir = x 100

Skor maksimal

Jumlah semua skor

Nilai rata-rata =
Jumlah siswa

Dengan menggunakan rumus di atas, penulis menggunakan kriteria
sebagai berikut:
a. Lembar observasi
76 —100 = Sangat baik
51-175 = Baik
26 -50 = Tidak baik
0-25 = Sangat tidak baik

b. Lembar angket

76 - 100 = Minat belajar sisa sangat tinggi

51-75

Minat belajar siswa tinggi

26 -50

Minat belajar siswa rendah

0-25 = Minat belajar siswa sangat rendah
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Adapun untuk memberikan skor pada angket tentang penerapan
metode Mind Mapping dalam minat belajar, penulis menggunakan
ketentuan sebagai berikut:

a) Alternatif jawaban A adalah baik dengan skor 3
b) Alternatif jawaban B adalah cukup dengan skor 2

c) Alternatif jawaban C adalah kurang dengan skor 1

c¢. Indikator Kinerja

Indikator kinerja adalah suatu kriteria yang digunakan untuk melihat
tingkat keberhasilan dari kegiatan PTK dalam meningkatkan atau
memperbaiki PBM dikelas. Indikator kinerja harus realistik dan data dapat
diukur (jelas cara pengukurannya).*

Adapun indikator yang digunakan dalam penelitian tindakan kelas ini
adalah sebagai berikut :
1. Prosentase minat belajar siswa kategori tinggi dan sangat tinggi> 80%.
2. Meningkatnya minat belajar siswa rata-rata > 20.

3. Rata-rata minat belajar siswa > 75.

d. Tim Peneliti dan Tugasnya
Penelitian ini dilaksanakan oleh mahasiswi Universitas Islam Negeri

Sunan Ampel Surabaya atas nama Nur Fitriyah yang bekerja sama dengan

* Sudjana, Evaluasi hasil Belajar, (Bandung: Pustaka Mertiana, 1998), hal 127



68

guru mata pelajaran IPA kelas VI MI Al-Asy’ari Kepuhkiriman Waru
Sidoarjo atas nama Nur Lazimah, S. Pd. Sedangkan yang menjadi objek

penelitian adalah siswa kelas VI MI Al-Asy’ari Kepuhkiriman Waru Sidoarjo.



